BAB Il
PROBLEMATIKA PEMBIASAAN PADA PEMBELAJARAN AGAMA
ISLAM DI MI MA’ARIF WAGIRPANDAN KECAMATAN ROWOKELE
KABUPATEN KEBUMEN

A. Gambaran Umum MI Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele
Kabupaten Kebumen

Sekitar tahun 1949 masyarakat di Desa Wagirpandaiahs mulai
sadar akan pentingnya pendidikan agama khsusnyaaatgam, mengingat
manusia hidup yang tanpa dibekali agama ibaratgongatup tapi buta (tidak
tahu arah tujuan). Pada tahun 1950 seorang penmama ernama Rosyidi
(almarhum) yang saat itu sangat gigih dalam menai@ga depan masyarakat
Bategede yang masih buta akan agama Islam. Belmmponyai cita-cita
ingin mendirikan madrasah untuk memajukan masyar&8eegede yang
masih buta huruf, ilmu pengetahuan dan agama. Rada 1951 beliau
bertekad melaksanakan cita-citanya dan mendapaidak dari tokoh-tokoh
masyarakat Wagirpandan. Beliau mengumpulkan behdokoh masyarakat,
diantarannya adalah Sudarno dan Komaruddin untuidmiean madrasah di
Desa Wagirpandan, tepatnya di dukuh Gemabh.

Dengan berbagai pertimbangan akhirnya madrasah kalibdan
mendapat murid cukup banyak walaupun pada sabeljarnya pada malam
hari, karena pengajarnya pada siang hari masihlaeld daerah lain, dan
kondisi gedung yang terbuat dari bambu. Setelahdmyat bertambah banyak,
K Khotibul Umam mengajak masyarakat untuk memikirkgembangunan
gedung madrasah tersebut. Pada tanggal 5 Septeb®® dilakuakan
peletakan batu pertama untuk pembangunan dari bastuan masyarakat
Wagirpandan. Gedung tersebut dibangun di atas temi KH. Afifuddin
dan saat itu waktu belajarnya diubah menjadi paai, hdan dari hasil
kesepakatan bersama, madrasah tersebut diberi NAMWDRASAH
IBTIDAIYAH Ma’arif”. Karena sekolah ini belum mengat status dari

pemerintah, maka segala kekurngan baik berupa hgumar dan keperluan
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sekolah ditanggung oleh Bapak H Muhsin karena gaagjurunya banyak

yang didatangkan dari luar daerah.

1. Identitas
a. Nama Madrasah : MI Ma’arif Wagirpandan
b. NSM : 112330508037
c. NPSN : 20305415
d. Nomor Piagam : WK/5.b/713/pgm/M1/1991
e. Madrasah didirikan tahun : 1991
f. Tingkat Madrasah . Ibtidaiyah
g. Alamat
Jalan . JI. Kedung Uling
Desa : Wagirpandan
h. Akreditasi
Tahun : 2006 s/d 2010
Nilai ‘B
i. Penyelenggara : LP Ma’arif Kebumen
J. Akta Notaris
Nomor 103
Tanggal : 15 Januari 1986
k. Pengurus Komite
Ketua : Sarimun
Sekretaris : Suyatno
Bendahara : Tofikurrohman.
2. Visi dan Misi
a. Visi:
Mencetak generasi Islam yang berkualitas.
b. Misi:

1) Membekali anak didik dengan iman dan takwa.
2) Membekali anak didik dengan ilmu pengetahuan s@nta pada al-
Qur'an Hadits.

! Dokumentasi MI Ma’arif Wagirpandan yang dikutipdeatanggal 29 Nopember 2010
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3)Menanamkan anak didik dengan akhlakul karifhah.
3. Keadaan Peserta didik
Tabel 1

Keadaan Siswa M| Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Ral@Kabupaten
Kebumen tahu 2010/2071.
Kelas| Keadaan bulanlaly Keadaan akhir bulanjini Ket

L P Jml | L P Jml
I 14 6 18 11 6 17
I 14 3 17 15 3 18
1] 14 6 20 14 6 20
v 11 9 20 11 9 20

\% 10 10 20 10 10 20
VI 10 10 20 10 10 20
Jml 70 44 115 70 44 115
4. Keadaan guru dan Karyawan

Tabel 1
Keadaan Guru MI Ma’arif Wagirpandan Kecamatan RosielKabupaten
Kebumen tahu 2010/2011

No | Nama ljazah TerakhirMapel Yang Diampu
1 Sodali, A.Ma uT Bl

2 Ngaziz, S.Pd.I STAINU Guru Kelas 6
3 Siti Fatonah, S.Ag STAIN Guru Kelas 5
4 Khabib Muksin SMA Guru Kelas 4
5 | Akhmad Khanifudin MA Guru Kelas 2
6 Khotibul Umam PONPES -

7 Yohanes Aji Sigit W SMK Guru Kelas 1
8 Umi Khasanah SMK Guru Kelas
9 Sulastri KPC Pesuruh
10 | Imam Sarbini, A.Md. UNSUD Guru Kelas 3
% 1bid.,

*lbid.,
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5. Sarana dan Sarana

Tabel 3
Keadaan Sarana Prasarana M| Ma’arif Wagirpandamatiatan Rowokele
Kabupaten Kebumen tahu 2010/2011

Luas tanah : 986 ™
Status tanah : Wakaf
Status gedung : Hak Milik
Ruang kelas : 6 Buah
Ruang kamad : - Buah
Ruang guru : 1 Buah
Ruang TU : - Buah
Ruang Perpustakaan : - Buah
Bangku Murid : - Buah
Kursi Murid 121 Buah
Meja murid : 85 Buah
Meja guru : 18 Buah
Papan tulis : 7 Buah
Almari : 9 Buah
Peta dinding : 9 Buah
Kurikulum : KTSP
Buku guru : 60 Buah
Alat peraga : 5 Buah
Kamar mandi/WC : 3 Buah
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6. Struktur Organisasi

Komite Kepala Madrasah
Yohanes Aji S A Hanifudin Imam Sarbini Khabib S. Fatonah Ngaziz,
Guru Guru Guru M Guru S.Pd.
GurL GurL
Umi Khasanah Sulastri
TU Pesuruh
B. Problematika Pembiasaan Pada Pembelajaran Agama lan di M

Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupaten Keoumen
1. Pembelajaran Agama Islam secara umum di Ml Ma’arif
Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen
Ada beberapa hal yang terkait dengan proses pejataagiaagama
Islam MI Ma'arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kpaten
Kebumen :
a. Kurikulum Pembelajaran Agama Islam
Sistem pembelajaran Agama Islam di MI Ma’arif Wagmdan
Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen sudah mengguna
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) lebilpatya di sebut
kurikulum MI Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowok&abupaten
Kebumen karena KTSP masih umum dan harus di khasus&suai

kondisi madrasah .




40

Proses pembelajaran Agama Islam di Ml Ma’arif Wagimdan
Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen mempunyai @&oerp
pembelajaran antara lain tujuan, yaitu yang merkaerke arah mana
pembelajaran Agama Islam berjalan. Materi yaitu emaapa yang
harus disampaikan kepada peserta didik. Metode Yaitjaimana cara
menyampaikan materi yang telah diberikan kepadeerfesdidik.
Sedangkan media yang dimaksud yaitu media apa/aagdigunakan
pada materi yang akan disampaikan.

b. Tujuan Pembelajaran PAI

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran Agéstean di
MI Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupakebumen
yaitu untuk terbentuknya peserta didik yang berindam bertagwa
kepada Allah SWT, berbudi pekerti yang luhur (batak mulia),
memiliki pengetahuan tentang ajaran pokok ajaraamaglslam dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, ser@milifi
pengetahuan yang luas dan mendalam tentang Isl@ingga memadai
baik untuk kehidupan pribadi atau bermasyarakat pmauuntuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tirggi

c. Materi Pembelajaran PAI

MI Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupaten
Kebumen sudah seperti SD daengan dipertajam debgaerapa
kemampuan pembelajaran Agama Islam sebagai bekladugan
agamis siswa.

Muatan materi PAI di Ml Ma’arif Wagirpandan Kecammat
Rowokele Kabupaten Kebumen diberlakukan materi-madalam
Agama Islam masih tetap didalamnya termuat intiogolari ajaran

Islam yang memuat akidah (masalah keimanan), $yaiaasalah

* Wawancara dengan Kepala sekolah Sodali, A.Ma tadgal 7 Januari 2011
5 .
Ibid.,
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keimanan) dan ihsan (masalah akhlaq), maka desaterimatau

kurikulum PAI tetap diarahkan pada ketiga aspesetent®

d. Pendekatan dan Prinsip

Dalam kegiatan pembelajaran Agama Islam di MI M&’ar

Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumdéerdea

pendekatan, di antaranya :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pendekatan Rasional, yaitu suatu pendekatan dalavse9
pembelajaran yang lebih menekankan kepada aspedlapam.
Pendekatan ini dapat berbentuk proses berfikir kiiluyang
dimulai dengan memperkenalkan fakta-fakta, konsefmrmasi
atau contoh-contoh dan kemudian ditarik suatu gdisasi
(kesimpulan) yang bersifat menyeluruh (umum) atawses
berfikir deduktif yang dimulai dari kesimpulan umuman
kemudian dijelaskan secara rinci melalui contoht@ondan
bagian-bagiannya.

Pendekatan emosional, yakni upaya menggugah parésaesi)
peserta didik dalam menghayati yang sesuai dengaanaagama
dan budaya bangsa.

Pendekatan pengalaman, yakni guru memberi kesempgafmda
peserta didik untuk mempraktekkan dan merasakaii-Heesl
pengalaman ibadah.

Pendekatan pembiasaan, yakni guru memberikan kedamp
kepada peserta didik untuk berperilaku sesuai deagaan Islam.
Pendekatan fungsional, yakni guru dalam menyajikateri pokok
dari segi manfaatnya bagi peserta didik dalam kgdad sehari-
hari.

Pendekatan keteladanan, yaitu guru memberi congwiy Yaik

dalam bergaul dan berperilaku.

®bid.,
“Ibid,
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Sementara itu dalam kegiatan pembelajaran Agaramlglru
menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut :
1) Berpusat pada peserta didik
Bahwa setiap peserta didik itu memiliki perbedaanain
(interest), kemampuan a&pility), kesenangan p(efence),
pengalaman ekperience) dan cara belajar lgarning style).
Kegiatan pembelajaran perlu menempatkan merekaaebabyek
belajar dan mendorong mereka untuk mengembangkgenap
bakat dan potensinya secara optimal.
2) Belajar dengan melakukan
Peserta didik melakukan aktifitas karena itu gurentoeri
kesempatan kepada peserta didik diberi kegiatartanyang
melibatkan dirinya. Untuk mencari dan menemukandisign
sehingga akan menjadi kegembiraan sendiri dan tpeskdik
memperoleh harga diri sesuai dengan hasil karyanya.
3) Perpaduan kompetensi, kerjasama dan solidaritas
Bahwa setiap peserta didik diharapkan berkompetdredierja
sama dan mengembangkan solidaritasnya untuk merageyidmn
kompetensi yang sehat pada proses pembelajaramgsund.
Dalam pelaksanaan pembelajaran Agama Islam di Miaia
Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumemgouaakan
tiga bentuk yaitu:
a. Bentuk kegiatan intrakurikuler
Kegiatan intrakurikuler ini yaitu proses pembelajaryang
diadakan di ruang kelas, artinya guru menyampaseara langsung
materi pembelajaran di ruang kelas pada jam pelajakdapun alokasi
waktu pada setiap tatap muka adalah satu jam pataja

b. Bentuk kegiatan kookurikuler

®bid.,
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Adapun kegiatan pembelajaran dalam bentuk kokaarkiri
diadakan secara tidak langsung bertatap muka dindabang kelas
seperti pada kegiatan intra kurikuler.

Dalam kegiatan kookurikuler ini guru hanya membamikugas
kepada peserta didik untuk dikerjakan di rumah kdakam bentuk
tugas kelompok maupun tugas secara individu. Guanyd
memberikan petunjuk secara umum tentang bagainsmayang harus
ditempuh untuk mengerjakan tugas tersebut.

Tugas-tugas tersebut dapat berbentuk mengikuti akayi
keagamaan dan membuat laporan tentang kegiataarkeag tersebut
seperti kegiatan pernikahan dan lain-lain.

Program kookurikuler ini bertujuan untuk mendidér@ peserta
didik untuk dapat belajar mandiri, dapat mengatakiww dan dapat
bertanggung jawab.

c. Bentuk kegiatan ekstrakurikuler

Pada kegiatan ini, Ml Ma’arif Wagirpandan Kecamatan
Rowokele Kabupaten Kebumen melaksanakan prograndighkean
agama guru tidak terlibat secara langsung tetaprdhaebagai pengarah
dan pembimbing pasif dan seharusnya peserta didijklag harus aktif
melaksanakan bentuk kegiatan yang ada.

Pada dasarnya pelaksanaan kegiatan ekstra kurikoler
merupakan bentuk manifestasi dari kegiatan intrakuler yang
terbatas pada dataran teori saja. Dalam kegiatsinaeiai teori yang
diperoleh dari kegiatan intra kurikuler diwujudkdan dipraktekkan
dalam berbagai macam kegiatan social keagamaarasegata dalam
masyarakat, seperti pelaksanaan penyelenggaraagatan hari besar
Islam, pengumpulan zakat fitrah bakti social, dan-lain.

Kegiatan ekstra kurikuler ini bertujuan agar peseitlik dapat
bertambah wawasan social keagamaannya dan mernpdicAkpeserta
didik agar terlatih dalam Dbersosialisasi, berirksra dengan

® Wawancara dengan guru PAI Bapégaziz, S.Pd.lpada tanggal 10 Januari 2011
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lingkungan sekitar dimanapun nantinya dia berdosin®engan
demikian ketika peserta didik tersebut benar-begur kemasyarakat
akan mampu dengan cepat beradaptasi dan menjadg grang
sosialis, agamis, dan tidak menjadi individu yamgig apatis dan
skeptis°
2. Dasar Metode Pembiasaan Pada Pembelajaran Agamalds di Ml
Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupaten Keoumen

Ml Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupaten
Kebumen merupakan lembaga pendidikan yang mengamalkersepsi
seluruh komponen tentang pendidikan melalui met@dsulullah saw.
(pembiasaan, keteladanan, nasihat, dan hukuman)ag8e bentuk
pelaksanaan persepsi tersebut yaitu melalui peaipiklim (budaya)
sekolah Islami. Hal ini diterapkan melalui pembasaan keteladanan di
lingkungan sekolah agar pembiasaan yang baik tarsetanam dalam
kehidupan sehari-hari hingga mereka dewasa.

Dasar dari dilaksanakannya metode pembiasaan diMithrif
Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumén karena
adanya kebutuhan akan terciptanya pribadi musliimg y&affah
(sempurna). Karena telah diketahui bahwasanya majagama Islam
bukanlah agama yang hanya sekedar mengajarkartdedrdan hapalan-
hapalan saja, tetapi juga penerapan yang kemudiaiasdkan agar
nantinya dapat terbentuk pribadi muslim yd@affah, insan kamil seperti
yang dicita-citakan oleh Islaf.

Selain itu, Ml Ma'arif Wagirpandan Kecamatan Roweke
Kabupaten Kebumen juga merupakan lembaga pendidikang
menerapkan kurikulum terpadu, yaitu selain terpdalam materi dan pola
asuh juga terpadu ranah (kognitif, afektif, darkpsiotorik). Oleh karena
itu, selain teori dan pemahaman, pembiasaan dalaralaa-amalan

(ibadah) dan akhlak-akhlak yang baik sangatlahipgntsebab secara

10 | jai

Ibid,
' Wwawancara dengan Kepala sekolah Sodali, A.Ma admal 7 Januari 2011
12 | |hi

Ibid.
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fitrah Allah SWT. telah membekali setiap manusiagé ruh atau hati,

akal, dan jasmani yang ketiganya harus dipelihaaa dikembangkan

secara seimbanig.

Atas dasar itulah mengapa metode pembiasaan samgaeiriu
diterapkan dan dilaksanakan di Ml Ma'arif WagirpandKecamatan
Rowokele Kabupaten Kebumen.

. Tujuan Metode Pembiasaan pada Pembelajaran Agamaslam di Mi

Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupaten Keoumen

Tujuan metode pembiasaan pada pembelajaran Agsiara di
MI Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupateebumen
adalah untuk mengembangkan benih-benih keimanan kdsagwaan
kepada Allah SWT sedini mungkin dalam kepribadiaakayang terwujud
dalam perkembangan kehidupan jasmaniyah dan radtasigsuai dengan
tingkat perkembangannya.

Program kegiatan belajar di Ml Ma’arif Wagirpandéacamatan
Rowokele Kabupaten Kebumen merupakan satu kesapragram
kegiatan belajar mengajar yang utuh dan terpadg gencakup
a. Program belajar dalam rangka pembentukan perilakelalm

pembiasaan yang diwujudkan dalam kegiatan seherdhisll Ma’arif
Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumeng ya
meliputi moral pancasila, disiplin, perasaan/emdsn kemampuan
bermasyarakat.

b. Kegiatan belajar mengajar dalam rangka mengembarigkaampuan
dasar melalui kegiatan yang dipersiapkan oleh guamog meliputi
kemampuan berbahasa, daya pikir, daya cipta, derakepilan dan
jasmanit*

Program kegiatan metode pembiasaan pada Pembelafsggama
Islam di Ml Maarif Wagirpandan Kecamatan Rowokdt@bupaten

Kebumen tersebut dilandasi oleh pembinaan kehidiggmagama untuk

13 | i
Ibid.
4 Wawancara dengan guru PAI Bapddfaziz, S.Pd.lpada tanggal 10 Januari 2011
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meningkatkan keimanan dan ketagwaan anak didikdeepgdlah SWT
program kegiatan belajar ini berisi bahan-bahanb@aparan yang dapat
dicapai melalui teman yang sesuai dengan lingkuragek dan kegiatan
lain yang menunjang kemampuan yang hendak dikenkbangbih lanjut
oleh guru menjadi program kegiatan pembelajaran gydebih
operasionat®
. Pelaksanaan Metode Pembiasaan pada Pembelajaran Ridikan
Agama Islam di MI Ma'arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele
Kabupaten Kebumen
Ada beberapa bentuk metode pembiasaan pada peanbelaj
Pendidikan Agama Islam di MI Ma’arif Wagirpandan d&enatan
Rowokele Kabupaten Kebumeyang diterapkan oleh pihak sekolah
sebagai usaha untuk menumbuh-kembangkan kultur ladekgang
kondusif dengan memberikan spirit nilai-nilai keimaa dan ketagwaan
terhadap Allah SWT, di antara bentuk kegiatan brseadalah sebagai
berikut:
Metode pembiasaan pada pembelajaran Pendidikan &dslam
di MI Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele KabigmaKebumen
lebih di arahkan pada pembentukan pribadi siswg ya@mpunyai akhlak
terpuji, diantranya *°
a. Akhlak terhadap Allah
1) Dilingkungan Sekolah
a) Pembiasaan pelaksanaan shalat dhuhur berjamaaksg@ehan
shalat dhuhur berjamaah ini di lakukan oleh semwa glan
peserta didik di MI Maarif Wagirpandan Kecamatan
Rowokele Kabupaten Kebumen yang di lakukan olelenes
didik kelas 3 sampai kelas 6. Dengan adanya pelaksa
shalat dhuhur berjamaah nilai yang dapat di ambalah

menjaga dan memelihara ketepatan waktu, menumbuhkan

Ibid.,
'®Ibid.
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b)

d)

e)

a7

sikap sabar dan meningkatkan rasa tanggung jawab da
kewajiban melaksanakan sesuatu.

Membaca Asamaul Husna untuk kelas 1-6

Hafalan Juz Amma untuk anak kelas 3-6

Bersyukur Kepada Allah dengan banyak mengucapkan
hamdalah setika selesai melakukan pekerjaan

Hafalan Do’a-do’a harian dan pendek seperti doheabis shlat

bagi anak kelas 1-7.

Di Lingkungan Luar Sekolah

a)
b)

Shalat Jum’at di Masjid

Mengikuti acara tahlilan dengan warga desa

b. Akhlak terhadap Sesama manusia dan diri sendiri

1) Di Lingkungan Sekolah

a)

b)

Membiasakan bagaimana cara untuk beramal. Itu kaikkn
dengan memberikan infag yang di lakukan oleh guan di
ikuti oleh peserta didik di MI Ma’arif Wagirpanddtecamatan
Rowokele Kabupaten Kebumen yang di lakukan setiap h
jum’at.*® Nilai yang dapat di tanamkan dalam infaq ini adala
rasa syukur kepada Allah, menghindarkan sifat bakdn kikir
serta kepedulian antar sesama.

Membiasakan menjaga kebersihan diri dan lingkursgkolah

di Ml Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabigpa
Kebumen, misalnya selalu berpakaian rapi dan bessiia
membuang sampah pada tempatfiya.

Pembisaan disiplin dalam berangkat sekolah, kadeafem hal
ini proses pembelajaran yang ada di MI Ma’arif Wpgndan
Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen di mulai pada

pukul 07.00 pagi dan yang terlambat mendapat hukuma

7 Ibid.
¥ Ibid.,
Y bid.,
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d) Berbicara lembut dan tindakan kasih sayang sesamart di
MI Ma'arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupaten
Kebumen
2) Di Lingkungan Luar Sekolah
a) Pembiasaan sikap menghormati dan sopan santund&grha
orang yang lebih tua.
b) Membiasakan mengucapkan salam ketika bertemu guru d
jalan.
c) Bertutur kata sopan dengan orang yang lebih tua.
d) Membiasakan ikut gotong royong dalam masyarakat
sekitarnya.
c. Akhlak Terhadap lingkungan/alam
1) Di Lingkungan Sekolah
a) Membiasakan untuk selalu menjaga dan memelihara
lingkungan yang ada, misalnya dengan membuang $ampa
pada tempatnya.
b) Membiasakan merawat tanaman dan pohon yang ada di
lingkungan sekolah
2) Di Lingkungan Luar Sekolah
a) Membiasakan ikut membersihkan lingkungan sekitiaolsé.
b) Membiasakan membuang sampah dilingkungan pada
tempatnya
Untuk dapat memberikan metode pembiasaan kepada gjsru
PAI MI Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kahtgn Kebumen
juga membiasakan menjadi teladan bagi siswanya,Haail pengamatan
guru yang ada di sekolah tersebut memberikan copémly baik atau
keteladanan yang baik kepada peserta didik. Halilmiktikan lagi dengan
guru memberikan teladan dalam hal perkataan, pebwdan sikap dan
hal tersebut pun diikuti oleh peserta didik di dakoHal itu dikarenakan
peserta didik akan menirukan tingkah laku sebaigair fapabila peserta
didik itu mengaguminya.
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Selain itu penerapan metode pembiasaan pun dilakugtau
diterapkan di Ml Ma’arif Wagirpandan Kecamatan R&ele Kabupaten
Kebumen untuk menumbuhkan nilai-nilai akhlakul keah. Karena pada
dasarnya pendidikan agama itu akan sukses apgnidéanagama itu hidup
dan tercermin dalam pribadi siswa. Artinya setiapugyang mengajar di
MI Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupateebumen
hendaknya dapat menjadi contoh teladan bagi peskdik, terutama
keimanan, ibadah, dan akhlak. Dengan kata lain gonembawa jiwa
agama yang memantul kepada seluruh dirinya sehitgigalan yang
dibawanya sesuai dengan ajaran Islam.

Oleh karena itu guru harus berusaha agar citranga d
kewibawaannya selalu terjaga dengan baik. Dengamkden pendidikan
berkewajiban memberikan pendidikan yang baik agasepa didik dapat
tumbuh dan berkembang di atas aturan ajaran Islaita yerakhlakul
karimah.

Pemberian contoh teladan yang baiksw@ah hasanah) dalam
beribadah terhadap peserta didik, terutama analy ystum mampu
berfikir kritis akan banyak mempengaruhi pola tiaghaku mereka dalam
prilaku sehari-hari atau dalam mengerjakan sesugias pekerjaan yang
sulit. Pengajar sebagai pembawa dan pengamal nildai-agama akan
mempunyai kedayagunaan mendidik anak bila menenapketode
keteladanan.

Program kegiatan belajar di MI Ma’arif Wagirpandéacamatan
Rowokele Kabupaten Kebumen penekanannya diutama&iam rangka
membentuk pembangunan kebiasaan baik dalam betatar maupun
dalam bertingkah lakf

Langkah-langkah  pelaksanaan  yang  dilakukan  dalam
meningkatkan pemahaman anak-anak didik dalam PAbpale metode

pembiasaan dilakukan sebagaimana proses pembelajaag biasa

2% bid.,
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berlaku pada sekolah dasar termasuk Ml Ma’arif \Wegidan Kecamatan
Rowokele Kabupaten Kebumen yaitu dimulai dengaretzgia tahapan
a. Persiapan
Setiap guru yang mau mengajar terutama dalam proses
pembiasaan haruis menyiapkan satu program pemizglayang telah
tersusun dalam Rencana Program Pembelajaran.
b. Pelaksanan
Pelaksanaan pembiasaan dilakukan dengan membiasisken
membaca doa sebelum kegiatan belajar dimulai, mesnbarat-surat
pendek damasmaul husna setelah itu proses pembelajaran dilakukan
dengan memberikan metode pembiasaan dalam berbragaam
kegiatan seperti
1) Membiasakan mengingat Allah dilakukan dengan cambiasakan
anak untuk mengucapkan lafal-lafal syukur sepeainttalah dan
shalat dhuhur berjama’ah.
2) Membiasakan berakhlak kepada Allah dengan seringbaea al-
Qur'an dan membiasakan membca asmaul husna
3) Membiasakan berperilaku baik terhadap sesama d#iakaengan
cara membiasakan bersalaman dalam kelas baikaagtewn dan
suswa atau siswa dengan siswa juga dengan orangydog
menunggu, guru bertutur kata sopan, dan siswaatitkan salang
menyayangi dengan sesama teman salah satunya seeimggjak
mereka belajar kelompok
4) Membiasakan disiplin dilakukan dengan datang tepaktu dan
dihukum bagi yang telat biasanya mendapat hukuman
5) Membiasakan akhlak terhadap lingkungan dengan manja
kebersihan kebersihan dengan memeriksa pakaian, dak tubuh
mereka
6) Membiasakan untuk membaca al-Qur'an dengan menrkbiasa
menghafal surat-surat pendek pada anak.

c. Penutup
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Kegiatan penutup selalu dilakukan dengan do’a beasdan
bersalaman!

Secara garis besar proses metode pembiasaan detabelgjran
dilakukan dengan Metode pembiasaan pada pembelaendidikan
Agama Islam dilaksanakan melalui dua jalur kegiatan
a. Kegiatan rutin

Metode pembiasaan pada pembelajaran Pendidikan @gam
Islam rutin berlangsung pada hari-hari belajar d@iaBleh karena itu
pembelajaran Agama Islam tidak direncanakan seslgglisit melalui
Rencana Program Pembelajaran, tetapi dilakukamdadatuk kegiatan
sehari-hari yang terintegrasi dalam kegiatan yaahtdiprogramkan,
sehingga tidak memerlukan waktu khusus.

b. Kegiatan khusus

Kegiatan khusus proses pembelajaran dengan metode
pembiasaan merupakan kegiatan yang menampung rattermasalah
yang dipandang perlu dan dapat dimasukkan dalanmatiegyang
diprogramkan pada RPP sehingga memerlukan walderteiri.

Peran guru PAI dalam metode pembiasaan disesua&agan
kurikulum KTSP Guru PAI berperan aktif dan prosesmpelajaran
dibantu ustad sesuai jadwal sudah disepakati dams heelalu menjadi
teladan bagi siswanya.

Dari hasil wawancara peneliti dengan kepala sekatadtode
pembiasaan pada pembelajaran Agama Islam ini gikanasesuai dengan
visi-misi sekolah yaitu membentuk kualitas siswag/aslami, karena
umat Islam yang secara kuantitas banyak tanpa blagmkualitas yang
handal dari generasi muslim yang ada sehingga miem@reka mudah di
ombang ambing oleh zaman, siswa Ml Ma’arif Wagigem Kecamatan
Rowokele Kabupaten Kebumen selalu di arahkan umhénanmkan

ajaran Islam yang terdapa dalam al-Qur’an dan dadit

1 Observasi pada tanggal 11-15 Januari 2011
2 \Wawancara dengan guru PAI Bapé$aziz, S.Pd.lpada tanggal 10 Januari 2011
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Untuk menunjang itu semua maka diperlukan :
a. Peningkatan iman dan takwa dari seorang guru
b. Peningkatan kompetensi keislaman guru
c. Peningkatan kecintaan guru dan siswa terhadamaggaaan Islam

Apabila terjadi pelanggaran yang dilakukan siswagde tidak
melakukan pembiasaan yang menjadi program madrassta siswa
tersebut di berikan hukuman sesuai tingkat kesatajayang dilakukan
oleh guru MI Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowoké&abupaten
Kebumen.

Setiap hasil pembiasaan yang dilakukan oleh signigaiddalam
raport hasil belajar siswa terutama dalam aspdlagenya?

. Problematika Pelaksanaan Pembiasaan pada Pembelagr Agama
Islam di Ml Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupaten
Kebumen.

Dalam setiap proses pembelajaran tidak terkecuabses
penerapan metode pembiasaan pada pembelajaran dgamadi MI
Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupatehufeen terlepas
dari problematika atau dalam pandangan kepala alekdll Ma'arif
Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumenanigan
diantranya :

a. Intenal
a. Letak MI Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kpaten

Kebumen berada di pegunungan dan siswa yang belajifl

Ma’arif Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupatebufeen

juga berasal dari luar desa Wagirpandan sehinggajatikan

siswa terlambat dari pembiasaan yang telah dipnokga
madrasah
b. Tenaga pendidik masih ada yang datang ke sekokdimteat

sehingga tidak mengikuti kegiatan pembiasaan.

% Wawancara dengan Kepala sekolah Sodali, A.Ma matdgal 7 Januari 2011
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c. Dalam menerima pelajaran, ada siswa yang ributlgasehingga
mengganggu proses pembelajaran.

d. Perbedaan kecerdasan, emosi anak-anak yang merpinsss
belajar mengajar harus di ulang-ulaffg.

b. Eksternal

a. Orang tua siswa yang berangkat dari pendidikan yemglah
menjadikan proses pendidikan sedikit terhambatieacgang tidak
bisa menjadi tempat pertanyaan anak.

b. Sebagian orang tua kurang mendukung kegiatan pea#nayang
dilakukan madrasah

c. Terlambatnya orang tua menyiapkan saran bagi aaakelyingga
menjadikan mereka terlambat datang sekolah.

d. Kekawatiran dari orang tua siswa jika anaaknyafafttlam
kegiatan sekolaf?

24 | pai
Ibid.,
% Wawancara dengan guru PAI Bapé$aziz, S.Pd.lpada tanggal 10 Januari 2011



